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ABSTRAK
Pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) merupakan salah satu metode deteksi dini kanker
payudara yang efektif dan mudah dilakukan, namun tingkat pelaksanaannya masih rendah,
terutama di kalangan wanita usia subur (WUS). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan pengetahuan tentang kanker payudara terhadap minat melakukan pemeriksaan
SADARI pada WUS di wilayah kerja Puskesmas Penebel Il pada bulan Februari sampai Maret
2025. Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional dan jumlah besar sampling
menggunakan rumus analitik korelasi didapatkan sejumlah 51 responden WUS terlibat yang
dipilih secara purposive sampling. Analisis data menggunakan uji Spearman Rank. Hasil
analisis menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang cukup
(56,9%), minat tinggi untuk melakukan SADARI (51%) . Uji statistik Spearman Rank
menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan tentang kanker payudara
dengan minat melakukan SADARI (p < 0,001), dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,691
yang menunjukkan hubungan positif yang kuat. Disarankan agar institusi kesehatan
meningkatkan edukasi secara berkelanjutan guna mendorong minat WUS dalam melakukan
SADARI sebagai upaya deteksi dini kanker payudara.

Kata kunci: Pengetahuan, Minat, Wanita Usia Subur, SADARI.

ABSTRACT

Breast self-examination (BSE) is an effective and simple method for the early detection of breast
cancer. However, its practice remains low, particularly among women of reproductive age
(WRA). This study aims to determine the relationship between knowledge about breast cancer
and interest in performing BSE among WRA in the working area of Penebel I Public Health
Center during February to March 2025. A cross-sectional design was used, with a sample size
of 51 WRA respondents selected through purposive sampling, calculated using a correlational
analytic formula. Data analysis was conducted using the Spearman Rank test. The results
showed that the majority of respondents had a moderate level of knowledge (56.9%) and a high
interest in performing BSE (51%). The Spearman Rank statistical test revealed a significant
relationship between knowledge of breast cancer and interest in performing BSE (p < 0.001),
with a correlation coefficient of 0.691, indicating a strong positive relationship. It is
recommended that health institutions enhance ongoing education to encourage WRA to perform
BSE as an early detection effort for breast cancer.

Keywords: Knowledge, Motivation, Breast Self-Examination, Pocketbook
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Kanker merupakan penyakit yang disebabkan oleh pertumbuhan sel-sel jaringan
yang tidak normal (Amalia, Widyastutik, and Astuti 2019). Kanker payudara
merupakan suatu keadaan sel-sel yang terdapat dalam jaringan payudara mengalami
keganasan, keganasan tersebut dapat bersumber dari kelenjar payudara ataupun tidak
berasal dari kelenjar payudara misalnya lemak, saraf-saraf dan pembuluh darah di
sekitar payudara (Kementerian Kesehatan 2017). Kanker ini memiliki tingkat kejadian
yang cukup tinggi di negara maju. Kanker payudara merupakan salah satu jenis kanker
terbanyak di Indonesia. Kanker payudara merupakan penyakit tidak menular dan
menjadi masalah kesehatan di dunia dilihat dari insiden, prevalensi, dan tingkat
morbiditasnya yang meningkat dan termasuk penyebab kematian utama pada wanita
(Sari et al. 2024). Kanker payudara menjadi perhatian yang besar dari para ahli bedah
onkologi karena masih tingginya angka prevalensi penyakit tersebut. Tingginya angka
kejadian kanker payudara disebabkan karena perubahan gaya hidup seperti kebiasaan
makan makanan cepat saji, seringnya terpapar radiasi dari media elektronik dan
perubahan kondisi lingkungan (Sari et al. 2024).

Menurut World Health Organization (WHO) yang dikutip oleh Ernawati et al.
(2022) jumlah kejadian kanker payudara di seluruh dunia tahun 2020 mencapai 2,3 juta
kasus dengan angka kematian global 685.000. Prevalensi kanker payudara di Indonesia
tahun 2021 adalah 42,1 per 100.000 penduduk dengan jumlah kematian 58.256 kasus
atau sekitar 16,7% dari total 348.809 kasus baru kanker payudara. Pada tahun 2022
kasus kanker payudara mencapai 60.234 jiwa.

Pemeriksaan awal atau deteksi dini terhadap gejala kanker payudara sangat penting
dilakukan. Mengetahui adanya kanker payudara sejak awal, kemungkinan sembuh
semakin besar, sebab kunci penanganan kanker payudara adalah tahap awal. Tujuan
utama deteksi dini kanker payudara adalah untuk menemukan kanker dalam stadium
dini (level 1), sehingga pengobatannya menjadi lebih baik. Pemeriksaan rutin secara
berkala penting dilakukan sebagai upaya pencegahan dan deteksi dini kanker (Risnawati
2024).

Meningkatnya kejadian kanker payudara salah satunya disebabkan karena
terlambatnya melakukan deteksi dini. Keterlambatan tersebut disebabkan karena
kurangnya pengetahuan dan kurangnya edukasi mengenai cara deteksi kanker payudara
(Harahap, 2023). Deteksi dini untuk menentukan ada tidaknya kanker payudara dalam
tubuh seorang perempuan bisa dilakukan dengan pemeriksaan payudara sendiri
(SADARI) (Masithoh and Montairo 2015). Kasus kanker payudara di Indonesia perlu
dicermati dengan tindakan pencegahan dini yang dilakukan oleh penyedia layanan
kesehatan. Kasus kanker dini perlu segera mendapatkan pengobatan yang cepat dan
tepat yang nantinya akan dapat memberikan kesembuhan dan harapan hidup lebih lama.
Kanker payudara dapat disembuhkan jika terdeteksi sejak dini, sehingga tidak
mengakibatkan kematian. Pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) penting
dilakukan karena merupakan metode sederhana yang dapat dilakukan sendiri oleh setiap
wanita untuk mendeteksi adanya kelainan pada payudara. SADARI membantu individu
mengenali perubahan yang terjadi lebih awal, sehingga memungkinkan tindakan medis
segera jika ditemukan tanda-tanda abnormal. Pemeriksaan SADARI, akan membuat
seseorang dapat lebih mengenali kondisi tubuhnya sendiri dan meningkatkan kesadaran
terhadap kesehatan payudara. Selain itu, SADARI tidak memerlukan biaya dan dapat
dilakukan secara rutin tanpa alat khusus, sehingga menjadi langkah pencegahan yang

FAKULTAS ILMU KESEHATAN/UPP 582


https://journal.upp.ac.id/index.php/jmn

Maternity And Neonatal : Jurnal Kebidanan
E-ISSN : 2809 -5731

https://journal.upp.ac.id/index.php/imn
Volume 13 (2A) Desember 2025

efektif dan mudah diakses oleh semua wanita (Mahmud, Sudadi, and Ristianto 2023).
Oleh karena itu, meningkatkan kesadaran dan kebiasaan melakukan SADARI sangat
penting dalam upaya menurunkan angka kematian akibat kanker payudara.

Pengetahuan tentang kanker payudara sangat berperan dalam meningkatkan minat
melakukan pemeriksaan SADARI (Windayanti, Adimayanti, and Siyamti 2023).
Individu yang memiliki pemahaman yang baik mengenai faktor risiko, gejala, dan
pentingnya deteksi dini akan lebih cenderung melakukan tindakan pencegahan
dibandingkan dengan individu yang kurang informasi. Kurangnya edukasi tentang
SADARI menyebabkan rendahnya kesadaran masyarakat, terutama di kalangan wanita
usia subur (WUS), dalam melakukan pemeriksaan mandiri. Pengetahuan yang cukup
tentang SADARI akan memberikan pemahaman bahwa deteksi dini dapat
meningkatkan peluang penyembuhan kanker payudara. Selain itu, kesadaran yang tinggi
tentang bahaya kanker payudara dan pentingnya SADARI akan memotivasi individu
untuk lebih proaktif dalam menjaga kesehatannya (Amalia, Widyastutik, and Astuti
2019). Oleh karena itu, program edukasi yang intensif mengenai SADARI diperlukan
guna meningkatkan tingkat kesadaran dan kepatuhan WUS dalam melakukan
pemeriksaan secara rutin.

Studi pendahuluan yang dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Penebel II yang
diambil dari register kunjungan Wanita Usia Subur (WUS) bulan Juni sampai dengan
Desember 2024 terdapat 220 orang WUS. Dari 220 orang WUS tersebut 60 orang
(27%) mengatakan belum tahu informasi tentang kanker payudara secara lengkap dan
cara mendeteksi kanker payudara secara mandiri. Puskesmas Penebel II telah
melakukan berbagai upaya dalam meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
SADARI. Upaya yang dilakukan antara lain penyuluhan kesehatan mengenai kanker
payudara dan pentingnya deteksi dini melalui SADARI di posyandu. Kampanye melalui
media sosial edukatif juga dilakukan untuk menjangkau lebih banyak masyarakat.
Puskesmas Penebel II terus berupaya meningkatkan kesadaran dan kepedulian
masyarakat terhadap pentingnya SADARI guna menekan angka kejadian kanker
payudara di wilayah tersebut.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian tentang “Hubungan
Pengetahuan Tentang Kanker Payudara Terhadap Minat Melakukan Pemeriksaan
SADARI pada WUS di Wilayah Kerja Puskesmas Penebel 117

METODE

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah cross sectional.
Penelitian telah dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Penebel II pada bulan
Pebruari sampai dengan Maret 2025. Jumlah sampel pada penelitian ini yaitu 51
responden yang sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Teknik sampling yang
digunakan vyaitu purposive sampling. Instrumen penelitian adalah alat-alat yang
digunakan untuk pengumpulan data, yang dapat berupa kuisioner, formulir observasi,
formulir formulir lain yang berkaitan dengan pencatatan data dan sebagainya. Instrumen
pada penelitian ini meliputi kuisioner pengetahuan tentang kanker payudara dan
kuisioner minat melakukan pemeriksaan SADARI. Analisa data terdiri dari analisa
univaria dan bivariat. Analisa data bivariat menggunakan uji statistik Spearman Rank.

HASIL
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Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian

Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%)
Usia
<19 tahun 2 3,9
20 — 35 tahun 38 74,5
> 35 tahun 11 21,6
Pendidikan Terakhir
Pendidikan Dasar 0 0,0
Pendidikan Menengah 20 39,2
Pendidikan Tinggi 31 60,8
Pekerjaan
Bekerja 51 100,0
Tidak Bekerja 0 0,0
Total 51 100,0

Tabel 1 terlihat bahwa 51 responden mayoritas responden berusia 20 - 35 tahun
(74,5%), pada karakteristik pendidikan terakhir didapatkan bahwa sebagian besar
responden memiliki pendidikan tinggi (60,8%) dan pada karakteristik pekerjaan seluruh
responden bekerja (100,0%).

Tabel 2. Pengetahuan WUS Tentang Kanker Payudara di Wilayah Kerja Puskesmas Penebel 11

Pengetahuan Frekuensi (f) Persentase (%) Median Min Max
Baik 13 25,5
Cukup 29 56,9 70 40 100
Kurang 9 17,6
Total 51 100,0

Tabel 2 menunjukkan bahwa pengetahuan WUS tentang kanker payudara
didapatkan bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan cukup (56,9%)
dengan nilai tengah skor yang didapatkan yaitu 70, sedangkan nilai skor minimal dari
seluruh responden adalah 40 dan nilai skor maksimal dari seluruh responden adalah

100.
Tabel 3. Minat WUS melakukan pemeriksaan SADARI di wilayah kerja Puskesmas Penebel 11

Minat Frekuensi (f) Persentase (%) Median Min Max
Sangat tinggi 13 25,5
Tinggi 26 51,0
Sedang 8 15,7 80 40 100
Rendah 5 7,8
Total 51 100,0

Tabel 3 menunjukkan bahwa minat WUS melakukan pemeriksaan SADARI
didapatkan bahwa sebagian besar responden memiliki minat tinggi (51%) dengan nilai
tengah skor yang didapatkan yaitu 80, sedangkan nilai skor minimal dari seluruh
responden adalah 40 dan nilai skor maksimal dari seluruh responden adalah 100.

Tabel 4. Hubungan Pengetahuan tentang Kanker Payudara terhadap Minat Melakukan

Pemeriksaan SADARI di Wilayah Werja Puskesmas Penebel 11
Pengetahuan N Mean Sum of Nilai Z P Value
Rank Rank
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Pretest- Negative 49 13.13 52.50 -8.018° 0,000
Posttest Ranks

Positive 85¢ 46.50 3952.50

Ranks

Negative 11f

Ranks

Total 100

Tabel 4 menunjukkan bahwa sebelum sebagian besar responden yang memiliki
pengetahuan Baik, Memiliki minat sangat tinggi Terhadap SADARI (61,5%).
Responden dengan pengetahuan cukup memiliki minat yang tinggi untuk melakukan
pemeriksaan SADARI (69%) dan Responden dengan pengetahuan kurang memiliki
minat yang rendah (44,4%) tentang SADARI. Hasil analisis menunjukkan nilai p 0,000
sehingga HO ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat hubungan pengetahuan
tentang kanker payudara terhadap minat melakukan pemeriksaan SADARI. Selain itu
Koefisiensi korelasi 0,691 Menunjukkan hubungan yang cukup kuat.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dilakukan pada 51 responden wanita usia subur (WUS)
terlibat sebagai partisipan, dengan latar belakang usia dan jenis pekerjaan yang
bervariasi. Karakteristik ini memberikan gambaran yang beragam terkait kondisi sosial
dan ekonomi responden yang dapat mempengaruhi pengetahuan serta minat mereka
dalam melakukan pemeriksaan payudara sendiri (SADARI). Karakteristik usia
responden berada dalam rentang usia 19 hingga 45 tahun, yang mencakup keseluruhan
kategori wanita usia subur. Usia termuda adalah 19 tahun, sedangkan usia tertua adalah
45 tahun. Mayoritas responden tercatat berusia 20 - 35 tahun, yaitu sebanyak 74,5% dari
total responden. Kelompok usia remaja akhir ini berada pada fase awal masa reproduksi
dan cenderung memiliki daya tangkap informasi yang tinggi, sehingga merupakan
kelompok strategis untuk intervensi pendidikan kesehatan (Amalia, Widyastutik, and
Astuti 2019). Sebaliknya, responden dengan usia lebih dewasa mungkin telah memiliki
pengalaman kesehatan yang lebih banyak, namun bisa jadi lebih sulit dijangkau dengan
pendekatan konvensional, sehingga memerlukan strategi komunikasi kesehatan yang
berbeda (Kementerian Kesehatan 2017).

Berdasarkan karakteristik pendidikan terakhir, diketahui bahwa sebagian besar
responden memiliki tingkat pendidikan tinggi, yaitu sebanyak 60,8%. Tingginya
proporsi responden dengan latar pendidikan tinggi menunjukkan bahwa sebagian besar
memiliki potensi literasi kesehatan yang baik (Sari et al. 2024). Pendidikan tinggi
umumnya berkorelasi dengan keterbukaan terhadap informasi ilmiah dan kesadaran
terhadap pentingnya deteksi dini penyakit, termasuk kanker payudara (Ernawati et al.
2022). Hal ini menjadi potensi penting dalam mendorong perilaku pencegahan melalui
pemeriksaan SADARI secara mandiri dan rutin.

Karakteristik pekerjaan, responden berasal dari berbagai latar belakang profesi,
mencerminkan keberagaman sosial ekonomi masyarakat di wilayah kerja Puskesmas
Penebel II. Keanekaragaman jenis pekerjaan yang dimiliki responden menunjukkan
bahwa responden berasal dari berbagai lapisan masyarakat dengan aktivitas harian dan
tanggung jawab yang berbeda-beda. Kondisi ini dapat memengaruhi tingkat akses
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terhadap layanan kesehatan, waktu luang untuk mengikuti penyuluhan, serta motivasi
dalam melakukan pemeriksaan SADARI. Sebagian pekerjaan seperti perawat atau guru
kemungkinan memiliki latar belakang pendidikan dan paparan terhadap informasi
kesehatan yang lebih baik (Risnawati 2024). Di sisi lain, pekerjaan swasta seperti
pedagang, petani, atau cleaning service mungkin memiliki keterbatasan waktu dan akses
informasi kesehatan, sehingga diperlukan pendekatan yang lebih intensif untuk
meningkatkan pengetahuan dan minat mereka dalam deteksi dini kanker payudara.

Hal ini diperkuat oleh penelitian Masithoh and Montairo (2015) yang
menemukan bahwa wanita bekerja yang memiliki latar belakang kesehatan lebih banyak
melakukan SADARI dibandingkan wanita dengan pekerjaan di sektor informal atau
yang tidak berhubungan langsung dengan layanan kesehatan. Pekerjaan juga berkaitan
erat dengan waktu luang dan beban kerja, yang bisa menjadi hambatan maupun peluang
dalam melakukan deteksi dini seperti SADARI seperti pedagang dan petani mungkin
memiliki kesibukan sepanjang hari dan keterbatasan akses ke layanan edukasi
kesehatan, sehingga pendekatan promosi kesehatan harus disesuaikan dengan jadwal
dan pola kerja mereka.

Pengetahuan WUS tentang kanker payudara di wilayah kerja Puskesmas Penebel
I

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa sebagian besar wanita usia subur
(WUS) di wilayah kerja Puskesmas Penebel II memiliki tingkat pengetahuan dalam
kategori cukup (56,9%) mengenai kanker payudara, dengan skor rata-rata sebesar 70.
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah mengenal isu kanker
payudara, meskipun tidak secara menyeluruh atau mendalam. Jika ditinjau dari
karakteristik responden, mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan tinggi
(60,8%). Hal ini sangat berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan karena pendidikan
tinggi biasanya meningkatkan akses terhadap informasi ilmiah dan kemampuan
memahami informasi kesehatan. Secara teori, hal ini sejalan dengan cara memperoleh
pengetahuan melalui jalan pikiran, deduksi, dan induksi di mana individu menggunakan
kemampuan berpikir rasional, logis, dan sistematis dalam memahami informasi yang
mereka terima (Mahmud, Sudadi, and Ristianto 2023).

Berdasarkan karakteristik usia, sebagian besar responden berada di rentang usia
remaja akhir. Rentang usia ini merupakan kelompok yang cenderung lebih terbuka
terhadap informasi dan memiliki keterpaparan lebih tinggi terhadap media digital atau
media sosial (Masithoh and Montairo 2015). Pengetahuan yang mereka miliki bisa
diperoleh dari berbagai sumber, termasuk pengalaman pribadi, media sosial (cara
modern), dan otoritas informal seperti tokoh masyarakat atau influencer kesehatan.
Namun, pada kelompok usia muda ini, kemungkinan besar pemahaman belum terlalu
mendalam, karena keterbatasan pengalaman atau kedewasaan dalam menyaring
informasi, yang bisa menjelaskan mengapa sebagian besar masih berada pada kategori
pengetahuan cukup.

Sementara itu, dilihat dari pekerjaan, responden memiliki latar belakang
pekerjaan yang sangat beragam, mulai dari pedagang, waitress, perawat, guru, hingga
digital marketing. Latar belakang pekerjaan memengaruhi waktu luang, intensitas
paparan terhadap informasi kesehatan, dan akses terhadap sumber informasi terpercaya
(Mahmud, Sudadi, and Ristianto 2023). Responden dengan latar belakang di bidang
kesehatan (seperti perawat) kemungkinan memiliki pengetahuan lebih tinggi karena
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terbiasa terpapar informasi ilmiah dan pengalaman profesional. Sebaliknya, pada
pekerjaan informal atau dengan tingkat stres dan kesibukan tinggi seperti pedagang atau
pekerja jasa, waktu untuk mencari dan memahami informasi kesehatan bisa jadi lebih
terbatas, yang berdampak pada tingkat pengetahuan mereka.

Berdasarkan teori kebenaran melalui otoritas juga relevan di sini, di mana
banyak responden mungkin menerima informasi tanpa menguji kebenarannya, hanya
berdasarkan apa yang disampaikan oleh tokoh berpengaruh atau tenaga kesehatan
(Windayanti, Adimayanti, and Siyamti 2023). Hal ini menunjukkan pentingnya peran
puskesmas dalam menyampaikan informasi kesehatan yang benar, lengkap, dan mudah
dipahami. Dengan demikian, tingkat pengetahuan WUS di wilayah ini sangat
dipengaruhi oleh kombinasi antara jalur perolehan pengetahuan (baik tradisional
maupun modern) dan karakteristik sosiodemografis mereka. Untuk meningkatkan
pengetahuan yang lebih baik, maka edukasi berbasis pendekatan ilmiah dan disesuaikan
dengan karakteristik responden perlu terus dikembangkan.

Minat WUS melakukan pemeriksaan SADARI di wilayah kerja Puskesmas
Penebel 11

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar wanita usia subur (WUS) di
wilayah kerja Puskesmas Penebel II memiliki minat tinggi untuk melakukan
pemeriksaan SADARI, yaitu sebesar 51%, dengan nilai rata-rata skor minat sebesar 80,
skor minimal 40, dan skor maksimal 100. Ini menandakan bahwa secara umum WUS di
wilayah ini telah memiliki perhatian dan ketertarikan yang baik terhadap upaya deteksi
dini kanker payudara melalui SADARI. Jika ditinjau dari karakteristik usia, sebagian
besar responden berada pada usia remaja akhir, dengan jumlah terbanyak pada usia 17 -
25 tahun. Usia ini tergolong produktif dan termasuk dalam masa eksploratif, di mana
individu cenderung aktif mencari informasi tentang kesehatan, termasuk deteksi dini
penyakit. Menurut Ernawati et al. (2022) hal ini berkaitan erat dengan faktor internal,
khususnya motivasi pribadi dan pengetahuan. WUS pada usia muda seringkali memiliki
motivasi tinggi untuk menjaga penampilan dan kesehatan reproduksi, serta lebih mudah
menerima informasi dari berbagai media digital, yang memperkuat pengetahuan dan
menumbuhkan minat terhadap praktik SADARI.

Pada karakteristik pendidikan, sebagian besar responden memiliki pendidikan
tinggi (60,8%). Tingkat pendidikan yang tinggi berkontribusi besar terhadap
peningkatan pengetahuan dan sikap positif, yang merupakan bagian dari faktor internal
dalam pembentukan minat. Sejalan dengan teori Health Belief Model (HBM), semakin
tinggi pengetahuan seseorang, semakin tinggi pula persepsi terhadap risiko dan manfaat
SADARI, yang pada akhirnya mendorong munculnya minat. Pendidikan juga
membentuk kemampuan berpikir kritis dan pemahaman yang lebih baik terhadap
instruksi kesehatan, termasuk cara melakukan SADARI dengan benar.

Karakteristik pekerjaan juga menjadi faktor penting yang saling berkaitan.
Responden memiliki jenis pekerjaan yang beragam, mulai dari guru, perawat, waitress,
hingga digital marketing dan influencer. Beberapa dari mereka bekerja di sektor
pelayanan atau kesehatan, yang berarti mereka berpotensi memiliki akses informasi
yang lebih baik dan lebih terbiasa dengan istilah serta edukasi kesehatan. Hal ini
mendukung faktor eksternal, khususnya akses informasi, dukungan sosial, dan edukasi
kesehatan. WUS yang bekerja di lingkungan yang terbuka terhadap informasi
kesehatan, atau memiliki interaksi sosial yang kuat dengan tenaga medis, lebih mungkin
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mendapatkan dorongan untuk melakukan SADARI. Selain itu, mereka juga berpeluang
menjadi agen informasi bagi sesama WUS, terlebih jika memiliki pengalaman pribadi
atau keluarga terkait kanker payudara, yang dapat meningkatkan minat secara
signifikan.

Meskipun mayoritas responden memiliki minat tinggi (51%) dengan rata-rata
skor minat sebesar 80, adanya skor minimal sebesar 40 menunjukkan bahwa terdapat
sebagian responden dengan minat rendah terhadap pemeriksaan SADARI. Hal ini
penting untuk diperhatikan, karena menunjukkan bahwa masih ada kelompok WUS
yang belum tergerak untuk melakukan deteksi dini kanker payudara, meskipun akses
informasi dan pelayanan kesehatan di wilayah kerja Puskesmas Penebel II cukup
tersedia. Jika dikaitkan dengan faktor internal, seperti kurangnya pengetahuan, sikap
yang negatif atau ragu terhadap efektivitas SADARI, dan rendahnya self-efficacy
(Harjana, 2023). WUS yang merasa tidak mampu melakukan SADARI dengan benar,
atau memiliki persepsi bahwa tindakan ini tidak penting, cenderung menunjukkan minat
yang rendah. Selain itu, pengalaman pribadi yang minim terhadap isu kanker payudara
bisa membuat sebagian WUS merasa bahwa pemeriksaan ini tidak mendesak. Dari
faktor eksternal, kemungkinan lain adalah minimnya dukungan sosial, baik dari
pasangan, keluarga, maupun tenaga kesehatan. Jika WUS tidak mendapatkan dorongan
dari lingkungan sekitar, maka pemicu minat atau “cues fo action” menjadi lemah. Selain
itu, budaya malu, norma sosial yang menganggap pembicaraan tentang payudara
sebagai hal tabu, atau keterbatasan edukasi langsung bisa menjadi faktor penghambat
minat. Perlu dilakukan pendekatan edukatif yang lebih personal pada kelompok dengan
minat rendah ini, misalnya melalui konseling langsung, penyuluhan berbasis kelompok
kecil, atau pendekatan komunitas. Penting pula bagi tenaga kesehatan untuk
mengidentifikasi siapa saja yang memiliki skor minat rendah dan menyusun strategi
komunikasi yang sesuai dengan karakteristik usia, pendidikan, dan pekerjaan mereka.

Kondisi ini menunjukkan bahwa tingginya minat WUS terhadap SADARI di
wilayah kerja Puskesmas Penebel II tidak terlepas dari kombinasi faktor internal seperti
pengetahuan, sikap, self-efficacy, dan motivasi, serta faktor eksternal seperti edukasi,
dukungan sosial, dan akses informasi. Untuk mempertahankan dan meningkatkan minat
ini, sangat penting bagi fasilitas kesehatan untuk terus menyelenggarakan penyuluhan
yang berkelanjutan, memanfaatkan media digital untuk promosi kesehatan, dan
menciptakan suasana yang mendukung WUS melakukan SADARI secara mandiri dan
rutin.

Hubungan pengetahuan tentang kanker payudara terhadap minat melakukan
pemeriksaan SADARI di wilayah kerja Puskesmas Penebel 11

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar wanita usia subur (WUS)
yang memiliki pengetahuan cukup tentang kanker payudara juga menunjukkan minat
tinggi dalam melakukan pemeriksaan SADARI, yakni sebesar 69%. Uji statistik
menghasilkan nilai p 0,000, yang mengindikasikan adanya hubungan yang signifikan
secara statistik antara pengetahuan dengan minat melakukan SADARI. Nilai koefisien
korelasi sebesar 0,691 menguatkan temuan ini, dengan kategori hubungan yang positif
dan sangat kuat. Hal ini berarti semakin baik pengetahuan yang dimiliki responden,
semakin tinggi pula minat mereka untuk melaksanakan deteksi dini kanker payudara
secara mandiri melalui metode SADARI.
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Namun, dalam penelitian ini juga ditemukan bahwa hanya 25,5% responden
yang memiliki pengetahuan dalam kategori “baik”, sedangkan 51% responden
menunjukkan minat “tinggi” untuk melakukan SADARI. Hal ini mengindikasikan
bahwa meskipun sebagian besar responden belum memiliki pengetahuan yang optimal,
mereka tetap menunjukkan minat yang cukup tinggi terhadap pemeriksaan SADARI.
Kondisi ini bisa dijelaskan melalui pengaruh faktor lain yang turut membentuk minat,
seperti pengalaman pribadi atau keluarga dengan penyakit kanker, informasi dari media
sosial, ajakan kader kesehatan, ataupun rasa ingin tahu individu terhadap kesehatan diri
sendiri. Selain itu, sebagian responden menunjukkan minat sangat tinggi (25%) yang
umumnya didorong oleh faktor eksternal dan persepsi risiko, meskipun tingkat
pengetahuannya belum memadai secara teori. Dalam kerangka teori Health Belief
Model (HBM), kondisi ini menunjukkan bahwa minat terhadap perilaku kesehatan
seperti SADARI tidak semata-mata dibentuk oleh tingkat pengetahuan, tetapi juga oleh
persepsi risiko (perceived susceptibility), persepsi keseriusan penyakit (perceived
severity), persepsi manfaat (perceived benefits), dan isyarat untuk bertindak (cues to
action). Meskipun pengetahuan responden belum optimal, mereka yang memiliki
keyakinan bahwa kanker payudara merupakan penyakit yang serius dan berisiko, serta
dapat dicegah atau ditangani lebih awal melalui SADARI, akan lebih mungkin
menunjukkan minat dalam melakukan deteksi dini tersebut. Dalam konteks ini,
pengalaman pribadi, cerita dari orang terdekat yang pernah mengalami kanker, atau
paparan informasi di media sosial, dapat menjadi isyarat bertindak yang efektif,
meskipun responden tidak memahami secara teoritis seluruh aspek pemeriksaan
SADARIL

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan Theory of Planned Behavior (TPB),
yang menyatakan bahwa niat untuk melakukan suatu perilaku dipengaruhi oleh tiga
faktor utama, yaitu sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang
dirasakan. Artinya, seorang wanita usia subur bisa saja memiliki niat tinggi untuk
melakukan SADARI bukan karena pengetahuannya lengkap, tetapi karena ia memiliki
sikap positif terhadap manfaatnya, mendapat dukungan sosial dari lingkungan, serta
merasa mampu secara pribadi untuk melakukannya. Hal ini diperkuat pula oleh Social
Cognitive Theory (SCT), yang menekankan pentingnya self-efficacy, yaitu keyakinan
seseorang terhadap kemampuannya dalam melakukan suatu tindakan. Responden yang
memiliki kepercayaan diri dan merasa mampu melakukan SADARI secara mandiri akan
lebih terdorong untuk berminat, meskipun pengetahuannya tentang teknik atau tahapan
belum sepenuhnya lengkap. Dengan kata lain, meskipun pengetahuan merupakan
fondasi awal yang penting, minat dapat terbentuk atau bahkan tumbuh lebih cepat jika
didukung oleh faktor emosional, motivasi intrinsik, dukungan sosial, dan akses terhadap
informasi yang relevan. Oleh karena itu, pendekatan edukasi yang bersifat interpersonal,
emosional, dan kontekstual seperti melalui kader, komunitas, atau media yang relatable
berpotensi lebih efektif dalam meningkatkan minat, dibandingkan pendekatan edukasi
formal semata. Hal ini menunjukkan pentingnya strategi promosi kesehatan yang tidak
hanya berfokus pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga membangun persepsi positif
dan keyakinan diri masyarakat dalam menjalankan praktik kesehatan preventif seperti
SADARL

Penelitian ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Valentina (2025), yang
menemukan bahwa terdapat hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan wanita
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usia subur (WUS) dengan minat melakukan pemeriksaan SADARI. Hasil uji statistik
dalam penelitian tersebut menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05), yang menandakan
adanya korelasi yang bermakna secara statistik antara variabel pengetahuan dan minat.
Kesimpulan dari penelitian tersebut menegaskan bahwa semakin baik tingkat
pengetahuan WUS, maka semakin tinggi pula minat mereka untuk melakukan SADARI
secara rutin. Temuan ini mendukung hasil penelitian di wilayah kerja Puskesmas
Penebel II, di mana mayoritas responden yang memiliki pengetahuan cukup
menunjukkan minat tinggi terhadap praktik SADARI. Keterkaitan ini memperkuat
asumsi dalam kerangka teori Health Belief Model (HBM) yang menyatakan bahwa
individu dengan pemahaman yang lebih baik mengenai risiko penyakit serta manfaat
dari tindakan pencegahan akan lebih termotivasi untuk bertindak. Selain itu, teori Social
Cognitive Theory (SCT) juga menekankan bahwa pengetahuan dan persepsi risiko dapat
meningkatkan self- efficacy individu dalam mengambil keputusan kesehatan. Dengan
demikian, edukasi kesehatan berperan penting dalam membentuk keyakinan dan minat
WUS untuk melakukan SADARI. Oleh karena itu, disarankan adanya edukasi yang
lebih sistematis dan intensif, baik melalui fasilitas kesehatan, media sosial, maupun
kader kesehatan di masyarakat, untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan
masyarakat tentang pentingnya SADARI sebagai metode deteksi dini kanker payudara.
Intervensi ini tidak hanya meningkatkan minat, tetapi juga dapat mendorong perubahan
perilaku preventif yang berkelanjutan.

Ditinjau dari karakteristik responden, sebagian besar berada pada rentang usia
remaja akhir. Usia ini merupakan masa di mana individu umumnya memiliki orientasi
kuat terhadap perawatan diri dan pencegahan penyakit. Secara psikologis dan sosial,
kelompok usia ini juga lebih terbuka terhadap informasi baru serta lebih responsif
terhadap edukasi kesehatan. Oleh karena itu, pengetahuan yang dimiliki oleh responden
dalam kelompok usia ini lebih mudah diterjemahkan menjadi sikap positif dan minat
dalam melakukan tindakan kesehatan, termasuk pemeriksaan SADARI. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mardiana, Kurniasari (2021), yang
menunjukkan bahwa wanita usia subur pada rentang usia produktif lebih berpeluang
memiliki perilaku deteksi dini kanker payudara yang baik karena tingkat kepedulian
terhadap kesehatan cenderung lebih tinggi.

Dilihat dari segi pendidikan, mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan
menengah hingga tinggi. Tingkat pendidikan yang lebih baik berkontribusi terhadap
kemampuan individu dalam memahami informasi tentang kanker payudara, termasuk
teknik pelaksanaan SADARI secara mandiri. Pendidikan memungkinkan seseorang
mengakses sumber informasi yang lebih beragam dan memahami risiko serta manfaat
dari suatu tindakan preventif. Hal ini mendukung teori bahwa semakin tinggi
pendidikan seseorang, maka semakin tinggi pula kemampuannya menyerap edukasi
kesehatan dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Hasil ini juga sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Noviani, Nuru dan Habibi (2023), yang
menemukan tingkat pendidikan menjadi faktor yang mempengaruhi perilaku
pemeriksaan SADARI pada wanita usia subur, di mana responden berpendidikan tinggi
cenderung memiliki minat dan tindakan yang lebih baik (Pratiwi et al. 2023).

Pada aspek pekerjaan, sebagian besar responden merupakan pekerja informal.
Menariknya, meskipun tidak semua berasal dari latar belakang pekerjaan formal,
banyak di antara mereka tetap menunjukkan minat tinggi terhadap pemeriksaan
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SADARI, terutama bila memiliki pengetahuan yang cukup. Hal ini menunjukkan bahwa
pekerjaan bukan satu-satunya determinan dalam pembentukan minat, melainkan sejauh
mana seseorang dapat memperoleh dan memproses informasi kesehatan yang relevan.
Dalam konteks ibu pekerja informal, informasi yang diperoleh dari media sosial,
penyuluhan tenaga kesehatan, atau kegiatan posyandu menjadi saluran penting yang
memengaruhi pengetahuan dan akhirnya membentuk minat untuk menjaga kesehatan
payudara melalui tindakan SADARI. Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian
[Imianti, (2021), yang menunjukkan bahwa meskipun ibu tidak memiliki latar belakang
medis atau pekerjaan formal, mereka tetap dapat memiliki perilaku preventif yang baik
apabila mendapatkan edukasi dan dukungan dari lingkungan sekitar (Ariyanti, Afiyanti,
and Maria 2024).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa pengetahuan
merupakan variabel yang sangat penting dalam mempengaruhi minat WUS untuk
melakukan pemeriksaan SADARI, terutama bila didukung oleh karakteristik individu
yang memungkinkan informasi kesehatan dapat dipahami dan diterapkan secara
optimal. Oleh karena itu, peningkatan edukasi dan promosi kesehatan melalui berbagai
saluran baik formal maupun informal dan perlu ditingkatkan sebagai upaya promotif
dan preventif dalam deteksi dini kanker payudara.

SIMPULAN

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan cukup, sebagian
besar responden memiliki minat tinggi dan terdapat hubungan pengetahuan pengetahuan
tentang kanker payudara terhadap minat melakukan pemeriksaan SADARI.
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